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ABSTRAK 

 

Penelitian ini didasari berdasarkan hasilpengamatan awal yang dilakukan peneliti di TK 

Wahidiyah 2 Jatiwekas Kedawung Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri, berdasarkan hasil pengamatan 

yang dilakukan diketahui bahwa kemampuan kognitif dalam mengenal warna pada anak kelompok A 

TK Wahidiyah 2 Jatiwekas Kedawung Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri masih tergolong rendah. 

Untuk itu peneliti termotivasi untuk mengadakan perbaikan dengan melakukan penelitian dengan 

judul “Mengembangkan kemampuan mengenal warna melalui media kepala boneka pada anak 

kelompok A TK Wahidiyah 2 Jatiwekas Kedawung Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri”. 

Subyek dalam penelitian ini adalah anak kelompok A TK Jatiwekas 2 Kedawung Kecamatan 

Mojo Kabupaten Kediri yang berjumlah 17 anak. yag terdiri dari 7 anak laki-laki dan 10 anak 

perempuan. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus yang masing-masing siklus terdiri dari empat 

tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi. Adapun metode pengumpulan data 

menggunakan instrument unjuk kerja. 

Hasil penelitian pada siklus I diketahui bahwa ketuntasan belajar anak mencapai 47%, 

kemudian pada tindakan siklus II ketuntasan belajar anak meningkat menjadi 64%, dan pada tindakan 

siklus III ketuntasan belajar anak meningkat dengan sangat baik mencapai 82%. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan dalam penelitian ini adalah 

melalui media kepala boneka dapat mengembangkan kemampuan kognitif dalam mengenal warna 

pada anak kelompok A TK Wahidiyah 2 Jatiwekas Kedawung Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri. 

Sehingga hipotesis dalam penelitian ini, diterima. 

Adapun saran dalam penelitian ini adalah (1) Diharapkan guru Taman Kanak-kanak untuk dapat 

mengembangkan kemampuan anak dalam mengenal warna menggunakan media kepala boneka, 

karena dalam peelitian ini menunjukkan bahwa media kepala boneka efektif digunakan untuk 

mengembangan kemampuan mengenal warna. (2) Mohon Kepala TK Wahidiyah 2 Jatiwekas 

Kedawung berkenan menambah media pembelajaran, khususnya media kepala boneka, sehingga dapat 

memudahkan guru dalam mengembangkan kemampuan anak dalam mengenal warna. 

 

Kata Kunci: Kognitif, media kepala boneka 
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I. LATAR BELAKANG 

Masa kanak-kanak adalah masa 

pertumbuhan dan perkembangan yang 

sangat menentukan masa selanjutnya. 

Begitu pentingnya masa usia dini, 

Santrock dan Yussen (dalam 

Solehudin, 2000:2) berpendapat bahwa 

usia dini adalah masa yang penuh 

dengan kejadian-kejadian penting dan 

unik yang meletakkan dasar bagi 

kehidupna seseorang dimasa dewasa. 

Usia taman kanak-kanak merupakan 

salah satu rentang umur pada anak usia 

dini, yaitu usia 4 sampai 6 tahun. Masa 

ini disebut masa keemasan, karena 

peluang perkembangan anak yang 

sangat berharga. Hurlock (dalam 

Solehudin, 2000:2) mengemukakan 

bahwa lima tahun pertama anak 

merupakan peletak dasar bagi 

perkembangan selanjutnya. Dengan 

demikian masa anak-anak sangat 

berpengaruh terhadap perkembangan 

kepribadian masa dewasa seseorang. 

Perkembangan kognitif merupakan 

salah satu aspek yang penting untuk 

dikembangkan karena mempunyai 

tujuan mengembangkan kemampuan 

berfikir anak untuk dapat mengolah 

perolehan belajarnya, dapat 

menemukan berbagai alternative 

pemecahan masalah, membantu anak 

untuk mengembangkan kemampuan 

logika matematikanya dan pengetahuan 

akan ruang dan waktu, serta 

mempunyai kemampuan mengenal 

sertamempersiapkan pengembangan 

kemampuan berfikir teliti. Hal ini 

senada dengan pendapat Gunarsa 

(dalam Dewi, 2005;11) bahwa kognitif 

adalah fungsi mental yang meliputi 

persepsi, pikiran, simbol, penalaran, 

dan pemecahan masalah. 

Dalam kaitanya dengan karateristik 

perkembangan pembelajaran kognitif, 

setidaknya guru atau pendidik lainnya 

memberikan kesempatan yang lebih 

luas kepada anak untuk menanyakan, 

membicarakan, dan mengeksplorasi 

berbagai hal yang menarik baginya. 

Untuk kepentingan ini, pendidik juga 

perlu menyediakan media-media 

pembelajaran yang menarik yang dapat 

memberikan motivasi anak dalam 

belajar. Mereka perlu diberi 

kesempatan untuk mengenal, 

mengklasifikasikan dan mengingat 

objek-objek menurut bentuk, warna, 

ukuran dan menurut ciri-ciri lainnya. 

Kegiatan dalam pengembangan 

kognitif dengan tujuan meningkatkan 

kemampuan mengenal warna, salah 

satunya yaitu mengenal benda dengan 

berbagai cara menurut ciri-ciri tertentu 

(menurut warna). 
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Lemahnya kreatifitas guru 

menggunakan metode ataupun media 

pembelajaran yang efektif dalam 

mengenalkan warna menjadikan anak 

sulit untuk memahami warna dengan 

baik. Kelemahan-kelemahan tersebut 

sangat tampak pada perkembangan 

anak sebelumnya, sehingga mendorong 

peneliti untuk bisa memaksimalkan 

proses perkembangan potensi anak 

melalui media yang inovatif. 

Berdasarkan hasil observasi awal 

dengan guru di TK Wahidiyah 2 

Jatiwekas Kedawung Kecamatan Mojo 

Kabupaten Kediri, ternyata 

kemampuan anak kelompok A dalam 

mengenal warna masih rendah. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 

17 anak didik, 6 anak mendapatkan 

nilai (✯) bintang satu, 5 anak 

mendapatkan nilai (✯✯) bintang dua, 

3 anak mendapatkan nilai (✯✯✯) 

bintang tiga, dan 3 anak mendapatkan 

nilai (✯) bintang satu. Hal ini 

disebabkan proses pembelajaran 

kognitif khususnya dalam aspek 

pengenalan warna belum optimal 

karena guru lebih menggunakan 

metode ceramah yang menjadikan anak 

merasa jenuh dalam proses 

pembelajaran. 

Beranjak dari permasalahan yang 

telah dipaparkan diatas peneliti merasa 

tertarik untuk mengetahui lebih lanjut 

tentang penggunaan media kepala 

boneka untuk mengembangkan 

kemampuan kognitif dalam mengenal 

warna. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini peneliti merumuskan 

judul “Mengembangkan kemampuan 

kognitif dalam mengenal warna melalui 

media kepala boneka pada anak 

kelompok A TK Wahidiyah 2 

Jatiwekas Kedawung Kecamatan Mojo 

Kabupaten Kediri”. 

A. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar 

belakang yang dikemukakan di atas, 

maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: “Apakah melalui 

penggunaan media kepala boneka dapat 

mengembangkan kemampuan kognitif 

dalam mengenal warna pada anak 

kelompok A TK Wahidiyah 2 

Jatiwekas Kedawung Kecamatan Mojo 

Kabupaten Kediri?” 

Adapun indikator keberhasilan 

dalam penelitian ini adalah apabila 

kemampuan kognitif dalam mengenal 

warna anak kelompok A TK 

Wahidiyah 2 Jatiwekas Kedawung 

Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri 

setelah dilakukan perbaikan melalui 

penggunaan media kepala boneka lebih 
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baik daripada sebelum dilakukan 

tindakan perbaikan. 

 

II. METODE PENELITIAN 

A. Subjek Dan Setting Penelitian 

Penelitian ini di laksanakan di TK 

Wahidiyah 2 Jatiwekas Kedawung 

Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri. 

Adapun yang dijadikan subjek dalam 

penelitian ini adalah anak didik 

kelompok A yang berjumlah 17 anak. 

Peneliti memilih lembaga tersebut 

karena di lembaga ini, anak-anak 

khususnya kelompok A masih kurang 

mampu dalam mengenal warna, 

Peneliti khawatir, jika hal tersebut di 

biarkan akan mengganggu proses 

perkembangan anak dikemudian hari. 

Kelompok A dipilih karena kelompok 

ini merupakan kelompok persiapan 

bagi anak TK atau RA untuk memasuki 

jenjang berikutnya yaitu kelompok B. 

B. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang 

digunakan adalah penelitian tindakan 

kelas kolaboratif. Model kolaboratif 

digunakan karena, dalam penelitian ini 

diperlukan bantuan untuk melakukan 

observasi pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Model 

rancangan PTK yang digunakan 

mengacu pada rancangan model 

Kemmis dan Taggart (Muslihuddin, 

2009:6) dengan 3 siklus, yang masing-

masing siklus terdiri dari perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan 

Data 

1. Jenis data yang diperlukan 

a. Data tentang kemampuan 

mengenal warna pada anak 

kelompok A TK Wahidiyah 2 

Jatiwekas Kedawung 

Kecamatan Mojo Kabupaten 

Kediri. 

b. Data tentang pelaksanaan 

pembelajaran pada saat tahap 

tindakan dari PTK dilaksanakan 

2. Teknik dan instrument yang 

digunakan 

a. Data tentang kemampuan 

mengenal warna pada anak 

kelompok A TK Wahidiyah 2 

Jatiwekas Kedawung 

Kecamatan Mojo Kabupaten 

Kediri dikumpulkan dengan 

teknik unjuk kerja 

menggunakan instrument 

pedoman atau rubric unjuk 

kerja. 

b. Data tentang pelaksanaan 

pembelajaran dikumpulkan 

dengan teknik observasi 

menggunakan lembar atau 
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pedoman observasi kegiatan 

pembelajaran. 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data untuk menguji 

hipotesis tindakan adalah dengan 

teknik diskriptif kuantitatif dengan 

membandingkan ketuntasan belajar 

(prosentase yang memperoleh bintang 

3 dan bintang 4) antara waktu sebelum 

dilakukan tindakan, tindakan siklus I, 

tindakan siklus II, dan tindakan siklus 

III. 

Adapun langkah-langkah analisis 

data adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung prosentase anak yang 

mendapatkan nilai bintang 1, 

bintang 2, bintang 3, dan bintang 4 

dengan rumus: 

𝑃 =
𝑓

𝑁
𝑥 100% 

Keterangan :   

P = Prosentase anak yang 

mendapatkan bintang tertentu 

f = Jumlah anak yang memperoleh 

bintang (✯) tertentu 

N = Jumlah anak keseluruhan 

2. Membandingkan ketuntasan belajar 

anak (jumlah prosentase yang 

memperoleh bintang 3 dan empat) 

antara waktu pra tindakan, tindakan 

siklus 1, siklus 2, dan siklus 3. 

Kriteria keberhasilan tindakan 

adalah terjadinya kenaikan ketuntasan 

belajar setelah tindakan siklus III 

ketuntasan belajar mencapai sekurang-

kurangnya 75%. 

 

III. HASIL PENELITIAN DAN 

KESIMPULAN 

A. Gambaran Selintas Setting 

Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di TK 

Wahidiyah 2 Jatiwekas Kecamatan 

Mojo Kabupaten Kediri. Subjek 

penelitian ini adalah anak didik 

kelompok A pada tahun pelajaran 

2014/2015. dengan jumlah anak didik 

17 yang terdiri dari 7 anak laki-laki dan 

10 anak perempuan. Kegiatan 

pembelajaran dilakukan di dalam kelas, 

melalui media kepala boneka, sebagai 

upaya mengembangkan kemampuan 

kognitif dalam mengenal warna. 

B. Deskripsi Temuan Penelitian 

1. Pelaksanaan tindakan siklus I 

Siklus pertama dilaksanakan 

sesuai rencana yaitu satu kali 

pertemuan pada hari selasa tanggal 

13 Januari 2015. Pada pertemuan 

ini jumlah anak yang hadir 17 anak 

dan satu observer sebagai teman 

sejawat. 

Hasil dari pelaksanaan 

tindakan siklus I adalah sebagai 

berikut: 
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Hasil penilaian kemampuan anak dalam 

mengenal warna melalui media kepala 

boneka pada Siklus I 

N

o 

Nama 

Anak 
✯ 

✯

✯ 

✯ 

✯

✯ 

✯

✯ 

✯

✯ 

Kriteria 

Ketuntas

an 

Minimal

: ✯✯✯ 

Tu

nta

s 

Bel

um 

Tu

nta

s 

1 Akrima  √     √ 

2 Amand

a 

 √    √ 

3 Anjani   √  √  

4 Arik 

Zahra 

√     √ 

5 Bagus 

S 

   √ √  

6 Budi 

Santoso 

   √ √  

7 Edi 

Setiawa

n 

 √    √ 

8 Fimel 

N 

√     √ 

9 Fajrul 

Amin 

√     √ 

1

0 

Farah 

Awaliy

a 

 √    √ 

1

1 

Ibnu 

Atoilla

h 

  √  √  

1

2 

Indah S   √  √  

1

3 

Laila 

Jihani 

   √ √  

1 M.   √  √  

4 Sofyan 

1

5 

Mila 

Karima 

  √  √  

1

6 

Sofia A  √    √ 

1

7 

Wildan 

M 

 √    √ 

Jumlah 4 5 5 3 8 9 

Prosentase 2

4

% 

29

% 

29

% 

18

% 

47

% 

53

% 

Berdasarkan hasil penilaian 

perkembangan anak pada tabel di 

atas, diketahui bahwa dari 17 anak 

didik 4 anak (24%) mendapatkan 

nilai bintang 1, 5 anak (29%) 

mendapatkan nilai bintang 2, 5 anak 

(29%) mendapatkan nilai bintang 3, 

dan 3 (18%) anak mendapatkan nilai 

bintang 4. 

 

Hasil observasi kegiatan pembelajaran 

siklus I 

NO 
Aspek yang 

diamati 
Ya Tidak 

Ket. 

1 

Anak 

memperhatikan 

penjelasan dari 

guru 

√   

2 

Anak 

mengajukan 

pertanyaan pada 

guru 

 √  

3 

Anak aktif dalam 

kegiatan 

pembelajaran 

 √  

4 
Anak 

melaksanakan 

√   
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tugas yang 

diberikan guru 

5 

Anak meminta 

bantuan guru 

apabila 

mengalami 

kesulitan 

√   

6 

Guru 

menjelaskan 

kegiatan 

pembelajaran 

yang akan 

dilakukan 

√   

7 

Guru 

memberikan 

contoh kegiatan 

pembelajaran 

√   

8 

Guru 

memberikan 

kesempatan anak 

untuk bertanya 

√   

9 

Guru menjawab 

pertanyaan yang 

diajukan oleh 

anak 

√   

10 

Memberikan 

motivasi pada 

anak 

 √  

11 

Guru membantu 

anak yang 

mengalami 

kesulitan 

 √  

 

Berdasarkan hasil observasi 

kegiatan pembelajaran, diketahui 

bahwa kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan masih belum 

terlaksana dengan baik. 

Dikarenakan anak belum dapat 

memahami tujuan pembelajaran, 

anak belum aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Selain itu, guru 

belum memberikan motivasi dan 

memberikan bantuan pada anak 

didik selama proses kegiatan 

pembelajaran berlangsung. 

2. Pelaksanaan tindakan siklus II 

Siklus kedua dilaksanakan 

sesuai rencana yaitu satu kali 

pertemuan pada hari rabu tanggal 21 

Januari 2015. Pada pertemuan ini 

jumlah anak yang hadir 20 anak dan 

satu observer sebagai teman sejawat. 

Hasil dari pelaksanaan tindakan 

siklus II adalah sebagai berikut: 

 

Hasil penilaian kemampuan anak dalam 

mengenal warna melalui media kepala 

boneka pada Siklus II 

N

o 

Nama 

Anak 
✯ 

✯

✯ 

✯ 

✯

✯ 

✯

✯ 

✯

✯ 

Kriteria 

Ketuntas

an 

Minimal: 

✯✯✯ 

Tu

nta

s 

Bel

um 

Tu

nta

s 

1 Akrima   √    √ 

2 Amand

a 

  √  √  

3 Anjani   √  √  

4 Arik 

Zahra 

√     √ 

5 Bagus    √ √  
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S 

6 Budi 

Santos

o 

   √ √  

7 Edi 

Setiaw

an 

 √    √ 

8 Fimel 

N 

 √    √ 

9 Fajrul 

Amin 

√     √ 

10 Farah 

Awaliy

a 

 √    √ 

11 Ibnu 

Atoilla

h 

   √ √  

12 Indah S   √  √  

13 Laila 

Jihani 

   √ √  

14 M. 

Sofyan 

   √ √  

15 Mila 

Karima 

  √  √  

16 Sofia A   √   √ 

17 Wildan 

M 

  √  √  

Jumlah 2 4 6 5 11 6 

Prosentase 12

% 

24

% 

35

% 

29

% 

64

% 

36

% 

Berdasarkan hasil penilaian 

perkembangan anak pada tabel 4.4 

di atas, diketahui bahwa dari 17 

anak didik 2 anak (12%) 

mendapatkan nilai bintang 1, 4 anak 

(24%) mendapatkan nilai bintang 2, 

6 anak (35%) mendapatkan nilai 

bintang 3, dan 5 (29%) anak 

mendapatkan nilai bintang 4. 

 

Hasil observasi kegiatan pembelajaran 

siklus II 

NO 
Aspek yang 

diamati 
Ya Tidak Ket. 

1 

Anak 

memperhatikan 

penjelasan dari 

guru 

√   

2 

Anak 

mengajukan 

pertanyaan pada 

guru 

√   

3 

Anak aktif dalam 

kegiatan 

pembelajaran 

 √  

4 

Anak 

melaksanakan 

tugas yang 

diberikan guru 

√   

5 

Anak meminta 

bantuan guru 

apabila 

mengalami 

kesulitan 

√   

6 

Guru 

menjelaskan 

kegiatan 

pembelajaran 

yang akan 

dilakukan 

√   

7 

Guru 

memberikan 

contoh kegiatan 

pembelajaran 

√   

8 

Guru 

memberikan 

kesempatan anak 

untuk bertanya 

√   

9 
Guru menjawab 

pertanyaan yang 

√   
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diajukan oleh 

anak 

10 

Memberikan 

motivasi pada 

anak 

 √  

11 

Guru membantu 

anak yang 

mengalami 

kesulitan 

 √  

Berdasarkan hasil observasi 

kegiatan pembelajaran diketahui 

bahwa kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan masih sudah 

terlaksana dengan baik. akan tetapi 

masih terdapat hal-hal yang perlu 

diperbaiki, seperti guru masih belum 

memberikan motivasi dan 

membantu anak didik selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung, 

serta anak masih kurang begitu aktif 

dalam kegiatan pembelajaran. 

3. Pelaksanaan tindakan siklus III 

Siklus III dilaksanakan sesuai 

rencana yaitu satu kali pertemuan 

tanggal 29 Januari 2015. Pada 

pertemuan ini jumlah anak yang 

hadir 17 anak dan satu observer 

sebagai teman sejawat. 

Hasil dari pelaksanaan siklus III 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Hasil penilaian kemampuan anak dalam 

mengenal warna melalui media kepala 

boneka pada Siklus III 

S 
Nama 

Anak 
✯ 

✯

✯ 

✯ 

✯

✯ 

✯

✯ 

✯

✯ 

Kriteria 

Ketuntasa

n 

Minimal: 

✯✯✯ 

Tu

nta

s 

Bel

um 

Tu

nta

s 

1 Akrim

a  

 √    √ 

2 Aman

da 

  √  √  

3 Anjan

i 

   √ √  

4 Arik 

Zahra 

 √    √ 

5 Bagus 

S 

   √ √  

6 Budi 

Santo

so 

   √ √  

7 Edi 

Setia

wan 

  √  √  

8 Fimel 

N 

  √   √ 

9 Fajrul 

Amin 

√     √ 

1

0 

Farah 

Awali

ya 

  √  √  

1

1 

Ibnu 

Atoill

ah 

   √ √  

1

2 

Indah 

S 

  √  √  
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1

3 

Laila 

Jihani 

   √ √  

1

4 

M. 

Sofya

n 

   √ √  

1

5 

Mila 

Karim

a 

  √  √  

1

6 

Sofia 

A 

   √ √  

1

7 

Wilda

n M 

  √  √  

Jumlah 1 2 7 7 13 4 

Prosentas

e 

6

% 

12

% 

4

1

% 

41

% 

82

% 

18

% 

Berdasarkan hasil penilaian 

anak pada tabel di atas, diketahui 

bahwa dari 17 anak didik 1 anak 

(6%) mendapatkan nilai bintang 1, 2 

anak (12%) mendapatkan nilai 

bintang 2, 7 anak (41%) 

mendapatkan nilai bintang 3, dan 7 

(41%) anak mendapatkan nilai 

bintang 4. 

C. Pembahasan dan Pengambilan 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan, kemampuan 

mengenal warna pada anak kelompok 

A TK Wahidiyah Jatiwekas Kecamatan 

Mojo Kabupaten Kediri dari mulai pra 

tindakan, siklus I, II dan siklus III 

mengalami peningkatan, hal ini dapat 

dilihat dari perbandingan perolehan 

nilai dan ketuntasan belajar anak 

seperti pada tabel perbandingan 

perolehan nilai sebagai berikut: 

 

Hasil penilaian belajar anak mulai dari pra 

tindakan sampai dengan siklus III 

N

o 

Hasil 

penila

ian 

Pra 

Tind

akan 

Tind

akan 

Sikl

us I 

Tind

akan 

Sikl

us II 

Tind

akan 

Sikl

us 

III 

1 ✯ 35% 24% 12% 6% 

2 ✯✯ 29% 29% 24% 12% 

3 ✯✯

✯ 

18% 29% 35% 41% 

4 ✯✯

✯✯ 

18% 18% 29% 41% 

Jumlah 100

% 

100

% 

100

% 

100

% 

Berdasarkan tabel perolehan nilai 

anak seperti pada tabel di atas, diketahui 

bahwa terjadi peningkatan ketuntasan 

belajar anak didik dalam 

mengembangkan kemampuan mengenal 

warna melalui media kepala boneka, 

yang mana ketuntasan belajar pada saat 

pra tindakan sebesar 36% dari 17 anak, 

kemudian setelah diadakannya tindakan 

perbaikan pada siklus I prosentase 

ketuntasan belajar anak meningkat 

menjadi 47%, pada siklus II ketuntasan 

belajar anak meningkat menjadi 64%, 

dan pada siklus III  ketuntasan belajar 

anak meningkat menjadi 82%. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa melalui media kepala boneka 
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dapat mengembangkan kemampuan 

mengenal warna pada anak kelompok A 

TK Wahidiyah Jatiwekas Kecamatan 

Mojo Kabupaten Kediri dapat dikatakan 

berhasil. Sehingga hipotesis tindakan 

dalam penelitian ini dapat diterima. 

Berdasarkan hasil penelitian serta 

analisis data yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa melalui penggunaan 

media kepala boneka dapat 

mengembangkan kemampuan kognitif 

dalam mengenal warna pada anak 

kelompok A TK Wahidiyah 2 Jatiwekas 

Kedawung Kecamatan Mojo Kabupaten 

Kediri. 
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